
YOGYA (KR) - Kemen-

terian Keuangan RI mem-

berikan apresiasi dalam

bentuk penghargaan bagi

Pemkot Yogya. Hal itu se-

iring capaian opini Wajar

Tanpa Pengecualian

(WTP) dari Badan Peme-

riksa Keuangan (BPK) RI

hingga 13 kali secara

beruntun.

Sekda Kota Yogya Ir

Aman Yuriadijaya, me-

nyampaikan terima kasih

atas apresiasi yang dibe-

rikan oleh Kemenkeu ter-

sebut. “Penghargaan ini

sebetulnya tidak hanya ke-

banggaan saja namun juga

menjadi motivasi kita un-

tuk terus menjaga dan

konsisten terhadap ketaat-

an dan mengelola peme-

rintah daerah menjadi

baik,” katanya di sela me-

nerima penghargaan, Ka-

mis (22/9).

Penghargaan tersebut

diberikan saat puncak

acara rapat kerja nasional

akuntansi dan pelaporan

keuangan pemerintah

tahun 2022 di Gedung

Dhanapala Kemenkeu RI.

Menteri Keuangan RI Sri

Mulyani berkesempatan

memberikan plakat peng-

hargaan kepada Pemkot

yang diwakili Sekda Kota

Yogya. Pemkot Yogya men-

jadi pemerintah daerah di

DIY yang paling banyak

menerima WTP.  Pemkot

Yogya telah mendapat opi-

ni WTP sejak tahun 2008,

disusul Pemda DIY pada

2010, Pemkab Sleman pa-

da 2011, Pemkab Bantul

pada 2012, Pemkab Kulon-

progo pada 2013, dan

Pemkab Gunungkidul pa-

da 2015.

Aman menambahkan,

penghargaan tersebut

merupakan hasil bersama

atas sinergitas dan koordi-

nasi yang sudah dibangun

secara baik selama ini.

“Untuk meraih opini WTP

dari BPK, sekaligus peng-

hargaan dari Kemenkeu

tidak mudah. Butuh kon-

sistensi, kebersamaan,

tata kelola keuangan yang

baik, serta kesungguhan

untuk mengikuti aturan

yang berlaku,” urainya.

Aman menegaskan ke-

berhasilan yang diraih

Kota Yogya harus dijaga

bersama-sama dan terus

dikawal. Sehingga peng-

hargaan tersebut semakin

meningkatkan kinerja

seluruh karyawan di ling-

kungan Pemkot Yogya

agar lebih baik. 

“Torehan WTP tersebut

bukan tujuan utamanya,

tujuan utamanya adalah

bagaimana Pemkot Yogya

menjaga tanggungjawab

dan terus berkomitmen

dalam menerapkan tata

kelola pemerintah yang

baik,” tegasnya.

Sementara Sri Mulyani

Indrawati mengatakan

penghargaan dari Ke-

menkeu tersebut diberi-

kan kepada daerah yang

sudah mendapatkan WTP

minimal 10 kali berturut

turut dari BPK. “Kota

Yogya sendiri sudah 13

kali berturut turut meneri-

ma Opini WTP dari BPK,”

ujarnya seraya mengapre-

siasi Pemkot Yogya dalam

mengelola keuangan se-

cara akuntabel dan trans-

paran.                        (Dhi)-f

Plt Sekretaris Dinas Ko-

munikasi dan Informatika

(Diskominfo) Pemda DIY

Sugeng Wahyudi, meng-

ungkapkan pada 13

Oktober 2022 mendatang

Kementerian Komunikasi

dan Informatika RI akan

menggelar pertemuan di

DIY kaitannya dengan pro-

gram smart province. 

“Masing-masing daerah

atau kabupaten kota yang

sekarang menjalankan

smart city harapannya

nanti bisa inline dengan

smart province. Sehingga

kolaborasi, integrasi dan

akselerasi menjadi hal

yang sangat penting. Ha-

rapannya nanti DIY bisa

menjadi percontohan,” ung-

kapnya dalam Forum

Smart City se-DIY, Kamis

(22/9).

Forum tersebut dihadiri

jajaran Diskominfo di selu-

ruh kabupaten dan kota di

DIY. Kota Yogya kali ini

menjadi tuan rumah seka-

ligus mengawali pertemu-

an yang akan dilanjutkan

di kabupaten lain secara

bergiliran. Dalam forum

itu, seluruh kabupaten dan

kota pun siap untuk

menyengkuyung program

smart province di DIY.

Sugeng menambahkan,

instansi yang membidangi

komunikasi dan informati-

ka sudah pasti memfasili-

tasi digitalisasi layanan pu-

blik yang diampu oleh ma-

sing-masing instansi atau

organisasi perangkat

daerah. Di samping itu

harus mampu mengkolabo-

rasikan seluruh teknologi

informasi yang digunakan

sejalan dengan tujuan

smart city untuk memu-

dahkan layanan. 

“DIY ini hanya ada em-

pat kabupaten dan satu ko-

ta. Tentunya tidak mudah

untuk saling kolaborasi de-

ngan mengesampingkan

ego sektoral. Kota Yogya

punya Jogja Smart Service

(JSS), Sleman, Bantul,

Gunungkidul dan Kulon-

progo tentunya juga punya.

Harapan kami, DIY bisa

mengakses data aplikasi

tersebut,” imbuhnya.

Sementara Kepala Dis-

kominfo dan persandian

Kota Yogya Tri Hastono,

mengaku Forum Smart

City se-DIY yang digagas

kali ini menjadi wadah un-

tuk menyatukan langkah

bersama di tiap daerah.

Menurutnya, kota cerdas

atau smart city tidak se-

batas diukur melalui pe-

manfaatan teknologi digi-

tal dalam menjalankan pe-

merintahan. Akan tetapi

bagaimana setiap layanan

publik dapat diakses secara

mudah dan sederhana oleh

masyarakat baik melalui

perangkat, kebijakan hing-

ga iklim yang tercipta.

Oleh karena itu, keber-

hasilan kota cerdas tidak

hanya bertumpu pada ke-

bijakan melainkan juga pe-

rilaku masyarakat hingga

kulturnya yang cerdas.

“Hingga bagaimana kemu-

dian tercipta masyarakat

yang semakin produktif

karena jarak tempuh

layanan yang jauh dan

waktu yang panjang bisa

semakin disederhanakan,”

tandasnya.

Sementara kolaborasi

yang dibangun oleh daerah

untuk memperkuat smart

province juga bukan dalam

bentuk menyatukan akses

layanan tetapi satu sama

lain bisa saling terkoneksi.

Hal ini karena pemerintah

di daerah lebih banyak

mengampu layanan publik

karena berhadapan lang-

sung dengan masyarakat.

Sedangkan pemerintah

provinsi dapat lebih fokus

pada database, server hing-

ga penyediaan infrastruktur

yang mampu menjangkau

hingga pelosok desa. De-

ngan begitu, tidak ada satu

pun wilayah yang tidak ter-

akses oleh layanan. (Dhi)-f
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DUA TAHUN ABSEN AKIBAT PANDEMI

Hari Ini, Jogja Air Show Dimulai

YOGYA (KR) - Setelah absen selama

dua tahun akibat pandemi Covid-19,

Jogja Air Show (JAS) 2022 kembali dige-

lar mulai hari ini hingga Minggu (25/9)

mendatang. Menggunakan tiga lokasi

berbeda, mulai dari Lapangan Udara

(Lanud) Adisutjipto, landasan pacu

Pantai Depok dan Bukit Sriten, ajang

kegiatan bersama dengan Dinas Pari-

wisata DIY ini diharapkan bisa ikut

membangkitkan sektor pariwisata yang

sempat menurun.

Ketua Koordinator JAS, Mayor

Penerbang Prasetyo saat beraudiensi di

Kantor PT BP Kedaulatan Rakyat, Jalan

Margo Utomo 40, Kamis (22/9) menje-

laskan, dalam pelaksanaan tiga hari

tersebut akan ada banyak kegiatan yang

akan menarik perhatian masyarakat.

“Kami berharap agenda ini bisa kembali

menjadi daya tarik pariwisata di DIY,”

terangnya.

Guna semakin memeriahkan kegiatan

ini, direncanakan akan dihadiri langsung

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

(Menparekraf) Republik Indonesia, Dr H

Sandiaga Salahuddin Uno BBAMBAdan

Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X. “Beliau berdua rencananya

akan hadir pada hari Minggu dan tadi

(kemarin) Pak Gubernur sudah mela-

kukan gladi bersih penerbangan he-

likopter dari Lanud Adisutjipto ke Pantai

Depok,” terangnya.

Lebih lanjut dijelaskannya, untuk

pelaksanaan kegiatan di hari Jumat

(23/9), nantinya akan dilaksanakan di

Lanud Adisutjipto dan Landasan Pacu

Pantai Depok. Untuk acara di Landasan

Pacu Pantai Depok, acara akan mulai di-

laksanakan sejak pagi jam 08.00-16.00

WIB dengan sejumlah kegiatan meliputi,

bazar UMKM, kegiatan kesenian berupa

tari-tarian, dan beberapa penampil kebu-

dayaan dari masyarakat di DIY.

“Untuk show udaranya, di hari Jumat

akan kami mulai pukul 13.00 WIB, dimu-

lai dengan demo udara mulai dari terjun

payung. Kemudian dilanjutkan oleh pe-

nampilan dari pesawat-pesawat TNI AU

dan grup FASI DIY, serta aksi aerobatik

dari pesawat wongbi atau Jupiter Ae-

robatic Tim yang terbang dari Lanud

Adisutjipto menuju Pantai Depok,” jelas-

nya.

Pada hari Sabtu (24/9), kegiatan dilan-

jutkan dengan sejumlah penampilan aksi

terbang dari grup pesawat TNI AU dan

FASI DIY dari Lanud Adisutjipto hingga

Pantai Depok dan joy flight bagi pengun-

jung di Lanud Adisutjipto. “Untuk agen-

da di Lanud Adisutjipto akan dipusatkan

di Terminal B, termasuk untuk joy flight

yang mendapat sambutan besar dari ma-

syarakat. Tercatat hingga kemarin sudah

60 pendaftar yang akan ikut joy flight,”

jelasnya.

Sedangkan untuk hari ketiga, yang

merupakan puncak acara akan ada

banyak kegiatan, mulai dari demo udara

dari pesawat TNI AU dan FASI, terma-

suk penerbangan VIP (Menparekraf dan

Gubernur DIY) dari Lanud Adisutjipto ke

Landasan Pacu Pantai Depok. Selain itu

juga ada lomba para layang di Bukit

Sriten dan lomba para motor di Lanud

Adisutjipto. 

“Jadi nanti undangan VIP akan be-

rangkat via udara dari Adisutjipto ke

Depok, dan pulang ke Adisutjipto juga via

udara,” tandasnya.

Sementara itu Direktur Keuangan PT

BP Kedaulatan Rakyat, Imam Satriadi

SH sangat mendukung kegiatan yang

akan mendukung pariwisata di DIY.

“Kami sangat mendukung kegiatan ini

dan berharap di tahun-tahun menda-

tang, kegiatan ini dapat terus berlang-

sung secara rutin kembali,” tandasnya.

(Hit)-f

YOGYA (KR) - Pemerintah pusat tengah
melirik Pemda DIY guna menggulirkan pro-
gram smart province. Kolaborasi antar
daerah yang ada di DIY dinilai menjadi kun-
ci mewujudkan kota cerdas tersebut.

KR-Adhitya Asros

Ketua Koordinator JAS, Mayor Penerbang Prasetyo (kiri) saat beraudiensi dengan

Direktur Keuangan PT BP Kedaulatan Rakyat, Imam Satriadi SH kemarin.

KR-Istimewa

Menteri Keuangan RI menyerahkan plakat penghar-

gaan kepada Sekda Kota Yogya.


